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Abstract. This study aims to analyze the influence of work-life balance and job stress on employee
performance at PT. Madonna Variakreasi, South Jakarta. This study used a quantitative method with a
survey approach. The population in this study was all employees of PT. Madonna Variakreasi, South
Jakarta, with a sample size of 51 respondents. Data collection was conducted through questionnaires, while
data analysis techniques used validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear
regression analysis, t-tests, F-tests, and coefficients of determination using SPSS. The results showed that
work-life balance had a positive and significant effect on employee performance, with a calculated t-value
of 12.920 > t-table 2.010 and a significance value of 0.000 < 0.05. Meanwhile, work stress did not
significantly affect employee performance, with a calculated t-value of -0.525 < t-table 2.010 and a
significance value of 0.602 > 0.05. Simultaneously, work-life balance and job stress significantly influence
employee performance, with a calculated F-value of 88.337 > F-table 3.19 and a significance value of
0.000 < 0.05. The coefficient of determination (R?) is 0.781, meaning that 78.1% of the variation in
employee performance can be explained by work-life balance and job stress, while the remaining 21.9% is
influenced by other variables outside this study
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance dan stres kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Madonna Variakreasi Jakarta Selatan. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.
Madonna Variakreasi Jakarta Selatan dengan jumlah sampel sebanyak 51 responden. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner, sedangkan teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan
bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung sebesar 12,920 > t tabel 2,010 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Sementara itu, stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan nilai t hitung sebesar —0,525 < t tabel 2,010 dan nilai signifikansi 0,602 > 0,05. Secara
simultan, work-life balance dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai
F hitung sebesar 88,337 > F tabel 3,19 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,781, yang berarti bahwa 78, 1% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh work-life balance
dan stres kerja, sedangkan sisanya sebesar 21,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini

Kata kunci: Work-Life Balance, Stres Kerja, Kinerja Karyawan

1. LATAR BELAKANG

Fenomena terkait work-life balance dan stres kerja juga terjadi pada PT Madonna
Variakreasi. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa
sebagian karyawan mengalami ketimpangan dalam pekerjaan dan kehidupan pribadi
dimana terdapat beberapa karyawan PT Madonna Variakreasi yang belum bisa
menyeimbangkan antara kehidupan pekerjaan dengan pribadi sebagian karyawan
menyatakan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan tuntutan
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pekerjaan dengan kehidupan pribadi dan keluarga. Karyawan juga mengaku kurang
mendapatkan dukungan sosial dari rekan kerja serta belum adanya fleksibilitas kerja yang
memadai. Selain itu, pemberian izin atau cuti untuk kepentingan keluarga dinilai masih
terbatas. kesulitan dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kehidupan
pribadi, sehingga berpotensi menimbulkan konflik peran antara pekerjaan dan keluarga
yang pada akhirnya dapat menurunkan kenyamanan dan fokus karyawan dalam bekerja

Dalam hal ini objek penelitian ini adalah karyawan PT. Madonna Variakreasi
sebagai Perusahaan Swasta yang bergerak dibidang perdagangan perhiasan imitasi dan
aksesoris dan mulai berdiri di tahun 1972. Peran para pimpinan divisi harus lebih di
tingkatkan mengenai work-life balance dn stres kerja pada PT. Madonna Variakreasi.
Dalam menjalankan kegiatannya PT. Madonna Variakreasi memiliki 101 orang
karyawan. Berikut adalah data karyawan pada PT. Madonna Variakreasi

Tabel 1. 1
Data Para Karyawan
NO Nama Divisi Jumlah

1. Direktur Utama 1
2. Sekretaris 1
3. HRD 2
4. Brand Manager 1
5. Marketing 5
6. Finance 10
7. Accounting 10
8. Supervisor 10
9. Admin Sales 5
10. Admin Stock 5
11. Staff Gudang 20
12. SPG 31

Total 101

Sumber: HRD PT.Madonna Variakreasi

Karyawan adalah sumber daya vital bagi hampir semua organisasi karena mereka
adalah investasi dan sumber keunggulan kompetitif untuk bisnis dan perusahaan.
Karyawan yang kompeten dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas perusahaan ke
tingkat yang lebih tinggi, demikian juga karyawan yang buruk dapat menyebabkan
perusahaan yang berkembang menjadi runtuh

Tabel 1. 2
Pencapaian Kinerja Karyawan Tahun 2022-2024
Tahun
N| Aspek Penilaian 2022 2023 2024
0 Realisa | Keteranga | Realisa | Keteranga | Realisa | Keteranga
si n si n si n
1 Kualitas 8 Baik 7 Baik 6 Cukup
2 Keahlian 6 Cukup 6 Cukup 4 Kurang
berkomunikasi
3 Kerjasama 5 Cukup 5 Cukup 3 Kurang
4 Disiplin 7 Baik 5 Cukup 4 Kurang
6 Tanggung jawab 4 Kurang 4 Kurang 3 Kurang
7 Sikap 6 Cukup 6 Cukup 4 Kurang
8 Kemampuan 7 Baik 6 Cukup 4 Kurang
beradaptasi
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9 Waktu Kerja 7 Baik 6 Cukup 4 Kurang
Juml 50 45 29
ah
Rata-rata 6 5 4
Sumber: HRD PT. Madonna Variakreasi
Tabel 1. 3
Pencapaian Kinerja Karyawan Per bulan pada tahun 2022-2024
2022 2023 2024
B B B
ulan ilai et ulan ilai et ulan ilai et

J J J

anuari 3 aik anuari 4 ukup anuari 3 urang
F F H

ebruari ,2 aik ebruari 3 ukup ebruari 2 urang
N N N

aret L1 aik aret 2 ukup aret L1 urang
A A A

pril ,0 ukup pril ,1 ukup pril ,0 urang
N N N

ei ,0 ukup ei ,0 ukup ei ,0 urang
J J J

uni ,1 aik uni ,0 ukup uni 9 urang
J J J

uly ,0 ukup uly 9 urang uly ,8 urang
A A A

gustus 9 ukup gustus ,0 ukup gustus 9 urang
S S S

eptember ,0 ukup eptember ,8 urang eptember 7 urang
q q q

ktober ,1 aik ktober ,0 ukup ktober ,8 urang
N N N

ovember ,0 ukup ovember 9 urang ovember 9 urang
O B O

esember ,8 ukup esember 7 urang esember ,6 urang

Sumber: HRD PT Madonna Variakreasi

Berdasarkan data diatas menunjukkan adanya penurunan kinerja karyawan PT.
Madonna Variakreasi yang ditunjukkan oleh fluktuasi penilaian kinerja dari tahun 2022-
2024. Penurunan tersebut dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan.

Hubungan work-life balance terhadap kinerja karyawan merupakan faktor penting
yang perlu dipertimbangkan disetiap perusahaan saat merumuskan kebijakan. Work-life
balance adalah suatu bentuk kepuasan pada individu dalam mencapai keseimbangan
kehidupan dalam pekerjaannya. Situasi atau kondisi dimana para karyawan dapat
memberikan keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi dan
keluarganya (saputra, kurnia, 2021). Hal ini karena pekerjaan dan kebutuhan pribadi
dapat berkontribusi pada kesuksesan bisnis dan meningkatkan etika kerja karyawan
ketika mereka bekerja untuk organisasi. Hal tersebut dijelaskan dalam penelitian
terdahulu Dewi Melinia Kurniasari, Mangku Bahjahtullah (2022) menyatakan bahwa
work-life balance berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan
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Tabel 1. 4
Hasil Kuesioner Pra-Survei Work-life Balance

Selatan

Indi
kator

Pernyataan

J
umlah
Responden

TS

S

%

Duk
ungan Sosial

Rekan kerja saya
tidak mendengarkan keluh
kesah, tidak memberikan
semangat,dan tidak
menawarkan dukungan
moral saat saya merasa
kewalahan

0%

%

5%

0%

Saya tidak bisa
mengandalkan rekan kerja
untuk memberikan bantuan
tekhnis atau pengetahuan
yang saya butuhkan

%

0%

0%

5%

0%

Kel
uarga

Saya susah untuk
mendapatkan cuti ketika
ada keperluan keluarga
yang mendesak

%

%

5%

5%

Perusahaan tidak
memberikan  fleksibilitas
yang cukup dengan adanya
opsi jarak jauh, sehingga
saya tidak bisa lebih banyak
menghabiskan waktu
dengan keluarga

%

0%

5%

0%

Pen
getahuan

Work-life

yang seimbang
dapat membantu saya
menjadi lebih produktif
dalam bekerja

balance

%

%

0%

0%

Saya yakin
work-  life balance baik
berkontribusi pada
kesehatan mental dan fisik
yang lebih baik, serta
kepuasaan hidup yang lebih

tinggi

%

0%

%

0%

0%

Tek
nologi
Informasi

Saya memiliki
keterampilan dan pelatihan
yang cukup untuk
menggunakan tekhnologi di
perusahaan

0%

0%

0%

Perusahaan
kurang menyediakan alat
komunikasi yang efektif
dalam membantu proses
kelancaran pekerjaan
dengan rekan kerja

0%

5%

5%

Saya selalu
mendukung rekan kerja
saya  dalam menjaga

5%

5%

0%
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keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan
pribadi

Perusahaan tidak

Org | menghargai kontribusi saya
anisasi berdasarkan kualitas dan
hasil kerja yang saya
0. berikan, bukan hanya
berdasarkan berapa lama
saya bekerja

0 5% 0% 5%

Sumber: data diolah penulis tahun 2025

Berdasarkan hasil data pra-survei penelitian work-life balance pada tabel 1.4 yang
dilakukan terhadap 20 karyawan PT. Madonna Variakreasi, Pada tabel diatas terlihat dari
hasil kuesioner pada beberapa indikator yang menunjukkan adanya ketimpangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi responden.

Pra-survei dapat dilakukan kepada 20 responden untuk menguji validitas dan
reliabilitas instrumen penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Sugiyono (2019)
yang menyatakan bahwa uji coba instrumen dapat dilakukan pada 20-30 responden,
karena pra-survei bertujuan untuk mengetahui kelayakan instrumen sebelum digunakan
pada penelitian utama dapat diketahui bahwa secara umum tingkat keseimbangan antara
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi karyawan masih tergolong rendah

Tabel 1. 5
Presentase Absensi Kehadiran PT Madonna Variakreasi Tahun 2022-2024
Tahun Kehadiran Presentase Keterangan
yang diharapkan Kehadiran
2022 100% 72% Cukup
2023 100% 71% Cukup
2024 100% 69% Kurang

Selama 3 tahun dari tahun 2022 - 2024 menunjukan bahwa masih ada permasalahan
yang harus diselesaikan PT. Madonna Variakreasi. Persentase dari tahun ke tahun
mengalami penurunan dari 72% di tahun 2022 lalu 71% di tahun 2023 lalu 69% di tahun
2024. Pada tabel data absensi tersebut bisa kita lihat bahwa persentase ditiap tahun nya
mengalami penurunan pada PT. Madonna Variakreasi baik karyawan yang sakit (s), izin
(1) ataupun alpha (a), Hal ini menunjukkan bahwa terjadinya beban kerja yang besar yang
mengakibatkan kondisi fisik dan mental karyawan pada PT. Madonna Variakreasi
melemah dan kurang optimal sehingga dapat menimbulkan stres kerja pada karyawan PT.
Madonna Variakreasi. Selain dari data absensi yang kurang optimal, penulis juga
membuat pra-survei penelitian kepada 20 karyawan PT. Madonna Variakreasi untuk
mengetahui gambaran informasi tentang stres karyawan pada PT. Madonna Variakreasi.
Pra-survei dapat dilakukan kepada 20 responden untuk menguji validitas dan reliabilitas
instrumen penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Sugiyono (2019) yang
menyatakan bahwa uji coba instrumen dapat dilakukan pada 20-30 responden, karena
pra-survei bertujuan untuk mengetahui kelayakan instrumen sebelum digunakan pada
penelitian utama dapat diketahui bahwa secara umum tingkat stres kerja pada karyawan
masih tergolong rendah

Tabel 1. 6
Hasil Kuesioner Pra-Survei Stres Kerja
Indik Pernyataan J
0 ator umlah ts s s
Responden
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Selatan

%

Tuntu
tan Peran

Saya sering
bekerja lembur  untuk
menyelesaikan  pekerjaan
saya

%

%

%

0%

5%

Saya selalu
bertanggung jawab untuk
memberikan yang terbaik

%

%

%

0%

5%

Tuntu
tan Tugas

Saya selalu
memiliki banyak pekerjaan
dalam satu hari

%

%

%

0%

5%

Jumlah tugas yang
diberikan kepada saya tidak
realistis

%

%

%

0%

5%

Tuntu
tan antar pribadi

Saya sulit untuk
bekerja dengan rekan kerja
yang memiliki pandangan
yang berbeda dengan saya

%

%

%

0%

5%

Saya selalu tegang
dengan konflik di tempat
kerja saya

%

%

%

0%

5%

Strukt
ur Organisasi

Saya memiliki
sedikit kebebasan untuk
membuat keputusan terkait
pekerjaan saya

%

%

0%

0%

0%

Proses
pengambilan keputusan
diperusahaan terasa lambat
karena harus melalui banyak
tingkatan

%

%

%

0%

5%

Kepe
mimpinan
Organisasi

Atasan saya adil
kepada semua orang

%

%

5%

5%

0%

Atasan saya selalu
memberikan informasi yang
saya butuhkan untuk
melakukan pekerjaan saya

%

%

%

0%

5%

Sumber: data diolah penulis tahun 2025

Berdasarkan hasil pra-survei penelitian pada tabel 1.7 yang dilakukan terhadap 20
karyawan PT. Madonna Variakreasi, diperoleh gambaran bahwa sebagian besar
karyawan mengalami indikasi tingkat stres kerja yang cukup tinggi. Hal ini terlihat dari
hasil kuesioner pada indikator-indikator stres kerja yang menunjukkan bahwa mayoritas

responden menyatakan setuju dan sangat setuju terhadap pernyataan yang
menggambarkan adanya tekanan dan beban kerja yang tinggi di lingkungan kerja.

2. KAJIAN TEORITIS
Work-Life Balance
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Dalam bekerja seorang karyawan harus bisa mengatur dan membagi waktu dan
energi serta tanggung jawab ketika bekerja dan kehidupan pribadi dengan baik. Dimana
konsep ini melakukan berbagai usaha untuk menyeimbangkan antara kehidupan pribadi
dengan kehidupan kerja. Implikasi dari work-life balance ini bukanlah pekerjaan yang
datang dari dalam organisasi saja, akan tetapi hasil akumulasi dari semua aktivitas baik
di dalam maupun di luar organisasi. Work-life balance adalah keseimbangan antara
kehidupan individu dalam menjalankan perannya sebagai manusia yang memiliki peran
ganda yakni peran dalam kehidupan kerja dan kehidupan pribadi (keluarga, sahabat, dan
budaya) (Saina, Vialara et al., 2016).

Stres Kerja

Menurut (Wahyu, Widhiastuti, & Winta Iswindari, 2025) stres sebagai respon
adaptif yang dipengaruhi karakteristik pribadi dan proses psikologi yang merupakan
akibat dari tindakan eksternal, situasi, ataupun kejadian yang membebankan tuntutan fisik
dan psikologis pada individu. Untuk itu, setiap organisasi harus memperhatikan
pembinaan hubungan yang baik dengan karyawan karena sebaik apapun strategi yang
dibuat organisasi, maka strategi tersebut tidak akan dilaksanakan dengan baik apabila
tidak disertai sikap positif dari karyawan. Menurut (Widhiastuti 2018) kondisi ideal yang
diharapkan karyawan dalam bekerja adalah kejelasan rincian tugas dan tanggung jawab
kerja, tercipta hubungan kerja positif sesama rekan kerja maupun atasan dalam bekerja

Kinerja Karyawan

Menurut (Panuluh, 2019) kinerja karyawan ialah usaha kerja dan tindakan nyata
yang didapat dalam menyelesaaikan pekerjaan yang diberikan kepada karyawan pada
waktu yang ditentukan. Kinerja karyawan mempengaruhi keberlangsungan perusahaan
dalam mencapai hasil yang optimal. Sedangkan menurut (Sedarmayanti, 2017) kinerja
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu
organisasi atau perusahaan, yang sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing, upaya untuk mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan sesuai moral, etika
dan tidak melanggar hukum

3. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
kuantitatif, dalam penelitian kuantitatif ini peneliti ingin mengetahui dan menentukan
hubungan antara variabel yang terjadi didalam suatu populasi. Menurut (Sugiyono, 2018)
metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat potivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 4. 1
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Work-life Balance (X1)
No Pernyataan Rhitung | Rtabel Keterangan
Rekan kerja saya mendengarkan keluh kesah,
1. | memberikan semangat, dan menawarkan 0,701 0,271 Valid
dukungan moral saat saya merasa kewalahan
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Saya bisa mengandalkan rekan kerja untuk
2. | memberikan bantuan tekhnis atau pengetahuan 0,742 0,271 Valid
yang saya butuhkan

Saya mudah untuk mendapatkan cuti ketika ada

keperluan keluarga yang mendesak 0,820 0,271 Valid

Perusahaan memberikan fleksibilitas yang cukup
dengan adanya opsi jarak jauh, sehingga saya
bisa lebih banyak menghabiskan waktu dengan
keluarga

0,756 0,271 Valid

Work-life balance yang seimbang dapat
5. | membantu saya menjadi lebih produktif dalam 0,657 0,271 Valid
bekerja

Saya yakin work life balance baik berkontribusi
6. | pada kesehatan mental dan fisik yang lebih baik, 0,763 0,271 Valid
serta kepuasaan hidup yang lebih tinggi

Saya memiliki keterampilan dan pelatihan yang
7. | cukup untuk menggunakan tekhnologi yang 0,754 0,271 Valid
disediakan perusahaan

Perusahaan menyediakan alat komunikasi yang
8. | efektif dalam membantu proses kelancaran 0,774 0,271 Valid
pekerjaan dengan rekan kerja

Saya selalu mendukung rekan kerja saya dalam
9. | menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan 0,672 0,271 Valid
kehidupan pribadi

Perusahaan menghargai kontribusi saya
berdasarkan kualitas dan hasil kerja yang saya
berikan, bukan hanya berdasarkan berapa lama
saya bekerja

10. 0,778 0,271 Valid

Sumber : Data Diolah SPSS 23
Berdasarkan data tabel 4.10 di atas, variable work-life balance (X1) diperoleh nilai r
hitung > r tabel (0,271), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid.
Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah Sebagai data penelitian

Tabel 4. 2
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Stress Kerja (X2)
No Pernyataan Rhlgtun Rtabel | Keterangan
1 Saya sering bekerja l§mbur untuk 0.456 0271 Valid
menyelesaikan pekerjaan saya
5 Saya selglu bertanggung?y jawab untuk 0.687 0271 Valid
memberikan yang terbaik
3. Saya sel.alu memiliki banyak pekerjaan dalam 0.518 0271 Valid
satu hari
4 Jumlah tugas yang diberikan kepada saya tidak 0722 0271 Valid
realistis
Saya sulit untuk bekerja dengan rekan kerja
5. | yang memiliki pandangan yang berbeda dengan 0,690 0,271 Valid
saya
6. Sa}{a selalu tegang dengan konflik di tempat 0.603 0271 Valid
kerja
7 Karyawan memiliki banygk kebqbasan untuk 0.724 0271 Valid
membuat keputusan terkait pekerjaan
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Proses pengambilan keputusan diperusahaan
8. | terasa cepat karena tidak harus melalui banyak 0,736 0,271 Valid
tingkatan
9. | Atasan saya adil kepada semua orang 0,533 0,271 Valid
Atasan saya selalu memberikan informasi yang .
10. saya butuhkan untuk melakukan pekerjaan saya 0,659 0,271 Valid

Sumber : Output SPSS 23 (Data Diolah Penulis)
Berdasarkan data tabel 4.11 di atas, variabel stress kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r
tabel (0,271), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah Sebagai data penelitian

Tabel 4. 3
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kinerja Karyawan (Y)
No Pernyataan Rhitung | Rtabel Keterangan
1. | Karyawan bekerja dengan skill yang dimiliki 0,847 0,271 Valid
5 Karyavyan bekerja dengan kualiatas mutu yang 0.719 0271 Valid
telah ditetapkan perusahanaan
3. Peru.sahaan menentukan target dengan penuh 0.667 0271 Valid
perhitungan
4 Semua target yang telah_ ditetapkan perusahan 0,751 0271 Valid
terselesaikan dengan baik
5. Seluruh tugas pekerjaan selama ini terselesaikan 0,790 0271 Valid
dengan baik
Saya mampu mempercepat menyelesaikan tugas .
6. pekerjaan sebelum batas waktu yang ditentukan 0,673 0,271 Valid
7 Saya cepat dalam bertindak/mengambil 0.712 0271 Valid
Keputusan
Saya dapat menggunakan waktu dengan efektif
8. | & 0,805 0,271 Valid
efisien.
9 Saya mampu l:.)eke.r]a dengan baik tanpa 0,740 0271 Valid
pengawasan pimpinan.
10. Sgya tl.dak memaksakan pendapat dalam 0.659 0271 Valid
diskusi/rapat.

Sumber : Output SPSS 23 (Data Diolah Penulis)
Berdasarkan data tabel 4.12 di atas, variabel kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung
> r tabel (0,271), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk
itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah Sebagai data penelitian

Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan software
package for social science (SPSS) for window versi 23, yang hasilnya Sebagai berikut :

Tabel 4. 4
Hasil Uji Variabel Independen dan Dependen
Variabel Cronbatch Alpha | Standar Cronbatch Alpha Keputusan
Work-Life Balance (X1) 0.905 0.600 Reliabel
Stres Kerja (X2) 0.832 0.600 Reliabel
Kinerja (Y) 0.908 0.600 Reliabel

Sumber : Output SPSS 23 (Data Diolah Penulis)

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized
Residual
N 51
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 3,17020891
Most Extreme Differences Absolute ,107
Positive ,105
Negative -,107
Test Statistic ,107
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
pada data residual, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini
berdistribusi normal. Oleh karena itu, asumsi normalitas dalam model regresi telah
terpenuhi sehingga analisis regresi dapat dilanjutkan

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 5
Hasil Output Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 | (Constant) 9,072 3,265 2,778 | 0,008
Work-ife 0,808 0,063 0,879 | 12,920 | 0,000 0,986 | 1,015
balance
Stres Kerja -0,049 0,094 -0,036| -525]0,602 0,986 | 1,015
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Output SPSS 23(Data Diolah Penulis)
Bedasarkan data diatas menujukan bahwa pada kolom tolerance variabel work-life
balance adalah 0,986 dan stress kerja adalah 0,986 > 0,1. Pada kolom VIF, nilai variabel
work-life balance adalah 1,015 dan nilai variabel stres kerja adalah 1,015 < 10, maka
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi masalah multikolinearitas
karna dalam penelitian ini nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF <10

Uji Heteroskedastisitas
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Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Sumber: Output SPSS 23 (Data Diolah Penulis)
Gambar 4. 1
Hasil Output Uji Heteroskedastisitas
Dari grafik scatter plot diatas diketahui bahwa titik-titik yang dihasilkan pola yang tidak
beraturan dan membentuk pola tertentu. Hasil uji ini menujukan bahwa model regresi ini
tidak terjadi heteroskedastisitas. Dengan kata lain variabel-variabel dalam penelitian ini
bersifat homoskedastis

Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,8842 ,781 772 3,451 1,796

a. Predictors: (Constant), Stress kerja, Work-life balance
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan

hasil pengujian diatas, menujukan model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat
autokorelasi. Hal ini ditunjukan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,796 berada
diantara kriteria interval 1,550 — 2,460 yang artinya tidak terdapat gangguan autokorelasi

Analisis Regresi Linear

Tabel 4. 6
Hasil Output Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 9,072 3,265 2,778 0,008
WORK-LIFE 0,808 0.063 0,879 12,920 0,000
IBALANCE
STRESS KERJA -0,048 0,094 -0,036 -0,525 0,602

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber : Hasil Output SPSS 23(Data Diolah Penulis)
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel Coefficients, diperoleh nilai
konstanta dan koefisien regresi yang digunakan untuk membentuk persamaan regresi.
Nilai yang digunakan adalah nilai pada kolom B (Unstandardized Coefficients) karena
kolom tersebut menggambarkan besarnya pengaruh langsung masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Dari hasil perhitungan menggunakan program
SPSS, diperoleh nilai konstanta o = 9,072, koefisien untuk variabel Work-Life Balance

64 | JEMBA - VOLUME 3, NO. 2, MARET 2026




Pengaruh Work-Life Balance Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Madonna Variakreasi Jakarta

Selatan

(X1) sebesar 0,808, dan koefisien untuk variabel Stress Kerja (X2) sebesar —0,048. Dengan
demikian, persamaan regresi linear berganda dapat dituliskan sebagai berikut:
Y=9,072+0,808X1—-0,048X2

1.

Nilai konstanta o = 9,072 menunjukkan bahwa apabila variabel Work-Life Balance
(X1) dan Stress Kerja (X2) bernilai nol atau tidak memberikan pengaruh, maka nilai
kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 9,072. Artinya, tanpa adanya pengaruh kedua
variabel tersebut, kinerja karyawan tetap berada pada tingkat dasar sebesar 9,072
Koefisien regresi Xi = 0,808 menunjukkan bahwa Work-Life Balance memberikan
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan sebesar 0,808 (80,8%). Hal ini berarti
bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel Work-Life Balance akan
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,808, dengan asumsi variabel lain tetap.
Koefisien positif ini mengindikasikan bahwa semakin baik Work-Life Balance yang
dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja yang dicapai

Sementara itu, koefisien regresi X. = —0,048 menunjukkan bahwa Stress Kerja
memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan sebesar —0,048 (—4,8%).
Artinya, setiap peningkatan satu satuan pada variabel Stres Kerja akan menurunkan
nilai kinerja karyawan sebesar 0,048, dengan asumsi variabel lain tetap. Namun
demikian, karena nilainya sangat kecil dan tidak signifikan secara statistik (nilai Sig.
sebesar 0,602 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel Stres Kerja tidak
memberikan pengaruh yang berarti terhadap kinerja karyawan

Analisis Koefisien Korelasi (r)

Tabel 4. 7

Hasil Uji Korelasi Secara Simultan Variabel Work-life Balance (X1) dan Stres Kerja (X2)

Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,8994 ,808 ,800 3,23558 2,159

a. Predictors: (Constant), stress kerja, work-life Balance

b. Dependent Variable: kinerja karyawan

Sumber : Hasil Output SPSS 23(Data Diolah Penulis)

Berdasarkan tabel 4.21, diperoleh nilai R sebesar 0,899 yang menunjukkan bahwa stres
kerja dan work-life balance memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja
karyawan. Nilai R Square sebesar 0,808 mengindikasikan bahwa 80,8% variasi
perubahan kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan
sisanya 19,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian

Analisis Koefisisen Determinasi

Tabel 4. 8

Hasil Uji Korelasi Determinasi Secara Simultan Variabel Work-Life Balance (X1) dan

Stres Kerja (X2) Terhadap Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Model R R Adjusted Std
Square R Square Error of the
Estimate
1 0,884 0,781 0,772 3,45114

Sumber : Hasil Output SPSS 23(Data Diolah Penulis)

Pada Tabel 4.24 berdasarkan hasil output SPSS, nilai R diperoleh sebesar 0,884, yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel Work-Life
Balance dan Stres Kerja secara simultan terhadap Kinerja Karyawan. Nilai ini
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menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki kekuatan hubungan yang

tinggi
Pengujian Hipotesis
Tabel 4. 9
Hasil Output Signifikansi Parsial (Uji t)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 9,072 3,265 2,778 0,008
WORK-LIFE 0,808 0.063 0,879 12,920 0,000
\BALANCE
STRES KERJA -0,049 0,094 0,525 -0,525 0,602

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

1.

Sumber : Hasil Output SPSS 23(Data Diolah Penulis)
Pada tabel 4.25 diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk pengaruh variabel
Work-Life Balance (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05,
dan nilai thjtung sebesar 12,920 > 2,010. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
H: diterima, yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Work-Life
Balance terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
Work-Life Balance yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja yang
ditunjukkan.
Selanjutnya, nilai signifikansi untuk pengaruh variabel Stres Kerja (X2) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 0,602 > 0,05, dan nilai tpe,ng sebesar —0,525
<2,010. Dengan demikian, H- ditolak, yang berarti bahwa variabel Stres Kerja tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Meskipun koefisien
regresi bernilai negatif, namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik

Tabel 4. 10
Hasil Output Uji Signifikansi Simultan ( Uji F)

ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig

1 Regression

2069,132 2

1034,566

88,337

,000°

Residual

573,868

49

11,712

Total

2643,000

51

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

b. Predictors: (Constant), stress kerja, work-life Balance

Sumber : Hasil Output SPSS 23(Data Diolah Penulis)

Pada tabel 4.26 berdasarkan hasil pengujian di atas, diperoleh nilai fpiryngs fraper SEbESAr
(88,337 > 3,19). Selain itu, hasil ini juga diperkuat dengan nilai p value (Sig.) sebesar
0,000, yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).

5.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan uraian pada bab — bab sebelumnya, dan dari hasil menganalisis serta

pembahasan mengenai pengaruh Work-life balance dan Stres Kerja terhadap kinerja
karyawan, Sebagai berikut :

1.

66

Work-Life Balance berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai
persamaan regresi Y = 7,994 + 0,812 X, nilai koefisien korelasi 0,883 artinya kedua
variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi
pengaruhnya sebesar 0,780 atau 78% sedangkan sisanya 0,22 atau 22% dipengaruhi
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh tpityng > traper atau (12,920 > 2,010). Dengan
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demikian H, ditolak dan H, diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan
Work-life balance dan kinerja karyawan

2. Stres Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan nilai persamaan
regresi Y = 44,249 - 0,196 X,, nilai koefisien korelasi -0,142 menunjukkan bahwa
hubungan antara stress kerja dan kinerja karyawan bersifat negatif dengan tingkat
hubungan yang sangat lemah. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar
0,020 atau 2% sedangkan sisanya 0,980 atau 98% dipengaruhi faktor lain. Uji
hipotesis diperoleh tpityng > traper atau (-0,525 < 2,010). Dengan demikian H,

diterima dan H, ditolak artinya bahwa variabel Stres Kerja tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Meskipun koefisien regresi bernilai
negatif, namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik

3. Hasil pengujian secara simultan menujukan bahwa variabel work-life balance (X;)
dan stres kerja (X;) secara simultan work-life balance berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan, sedangkan stres kerja berpengaruh negatif namun
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. dengan diperoleh persamaan regresi
Y =9,072 + 0,808 X; - 0,048 X,. Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan
antara variabel terikat sebesar 0,808, artinya meiliki hubungan yang kuat. Nilai
koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar 78,1%
sedangkan sisanya sebesar 21,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai fp;tyng™> fraber atau (88,337 > 3,19). Dengan demikian H, ditolak dan
H; diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara variabel
work-life balance dan stres kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil ini menunjukkan
bahwa kedua variabel independent tersebut secara bersama-sama mampu
menjelaskan variasi perubahan pada variabel kinerja karyawan
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